




A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran vocal group di SMP N 1 Bantul kelas IX A-IX G sudah 
melaksanakan implementasi pendidikan karakter melalui tiga hal yang dikaji yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau evaluasi pembelajaran. 
Pembelajaran vocal group masuk dalam materi pembelajaran kelas IX di Semester 
Genap. Silabus dan RPP berpedoman pada Kurikulum 2013, sehingga banyak 
nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam Kurikulum mampu diterapkan 
pada saat pembuatan RPP. Namun masih ada beberapa perencanaan yang belum 
dicantumkan nilai pendidikan karakter. Materi pembelajaran vocal group di kelas 
IX ini adalah lagu Lir-ilir dan lagu Sersan Mayorku.    
Proses implementasi pendidikan karakter di SMP N 1 Bantul diterapkan 
dengan tiga jalur yaitu jalur pertama adalah berbasis kelas, kedua berbasis budaya 
dan ketiga berbasis masyarakat.  Berbasis kelas salah satu contohnya adalah 
membuat tugas secara diskusi kelompok dalam vocal group akan mengajarkan 
anak belajar rasa toleransi, kerja sama, berfikir kritis, dan kreatif. Selain itu juga 
berbasis budaya seperti telah dilakukan di SMP N 1 Bantul dan jarang dilakukan 
oleh SMP lain adalah berbaris di depan kelas sebelum masuk kelas melatih saling 
menghargai, dan sabar. Ketiga adalah berbasis masyarakat, pelaksanaannya 
adalah berhubungan dengan masyarakat luar. Hal ini mengajarkan edukasi dan 
melatih nilai peduli sosial dan peduli lingkungkan. 
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Di SMP N 1 Bantul dalam pembelajarannya selalu menerapkan nilai-nilai 
pendidikan karakter, namun ada beberapa nilai pendidikan karakter yang menjadi 
ciri khas SMP N 1 Bantul yaitu terdapat pada lambang SMP N 1 Bantul Heru 
Cakra yang memiliki kepanjangan H: Humanis, E: Egaliter, R: Religius, U: 
Unggul, C: Cerdas, A: Aktif, K: Kretif, R: Ramah, A: Amanah. Jadi sebenarnya 
singkatan ini diambil dari C4, kecerdasan abad 21 yang isinya itu Creative, 
Critical Thinking, Communication, Collaboration. 
 Tujuan utama SMP N 1 Bantul adalah menciptakan lulusan yang akan 
siap menghadapi segala rintangan yang ada hingga 20 tahun ke depan. Prinsipnya 
adalah menuai hasil pendidikan karakter itu tidak instan tetapi suatu ketika akan 
terpakai saat dibutuhkan, sehingga harus sedini mungkin memberikan pendidikan 
karakter pada anak-anak. 
B. Saran  
Saran peneliti terhadap guru Seni Budaya dalam perencanaan hendaknya 
tetap diselipkan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada pada Kurikulum 2013 
sehingga pelaksanaan pembelajaran juga terprogram dengan baik. Pelaksanaan 
pembelajaran guru hendaknya lebih memaksimalkan semua pendekatan dengan 
aktivitas musik dalam pembelajaran vocal group, terutama dengan membentuk 
kelompok-kelompok kecil dengan tugas yang berbeda agar memperoleh 
pemahaman yang beragam, seperti diberi pilihan lagu yang lebih beragam. 
Dalam hal penilaian, karena ujian dilaksanakan secara daring maka guru 
juga harus membuat kriteria pencapaian secara terperinci agar tampak terlihat 
tercapai atau tidaknya indikator pembelajaran. 
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Bagi siswa, hendaknya mencoba semua aktivitas musikal untuk menambah 
pemahaman mengenai vocal group, mengembangkan keterampilan bernyanyi, 
bermain musik, dan sebagai aktualisasi diri secara positif. Kemudian untuk 
pelaksanaan ujian hendaknya siswa mengirimkan video sesuai kriteria dari guru 
agar mendapatkan nilai yang maksimal. 
Bagi penelitian lanjutan, penelitian ini dapat dikembangkan menjadi 
penelitian survei. Hal tersebut dimaksudkan agar peneliti dapat membandingkan 
hasil yang didapat, sehingga dapat memberikan masukan yang bermanfaat. 
Penelitian ini hendaknya menggunakan pengamatan kelas yang berkesinambungan 
dan tidak terlebih dahulu dikomunikasikan dengan guru. Hal tersebut dimaksudkan 
supaya peneliti mendapatkan gambaran kebiasaan guru dan murid dalam kegiatan 
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